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Artinya :Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak- 
anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 
mu'rnin:''Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak 
diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. 33:59) 

• Perkataan Al Imam Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir 
Ath Thabriy, beliau rahimahullah berkata dalam tafsir ayat 
ini : Allah $£ mengatakan kepada Nabi-Nya Muhammad i : 
Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mu'min:" janganlah 
kalian/wanita menyerupai budak dalam hal pakaiannya, 
jika mereka keluar rumah untuk keperluannya, mereka 
membuka rambut dan mukanya, tapi hendaklah mereka 
mengulurkan jilbab (jubah)nya keseluruh tubuh mereka 
agar tidak diganggu orang jahat jika dia tahu bahwa mereka 
itu wanita merdeka dengan gangguan perkataan “kemudian 
ahli tafsir berbeda pendapat tentang cara mengulurkan 
yang diperintahkan Allah kepada mereka , sebagian 
mengatakan: 
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^ Para wanita menutup muka dan kepalanya dan tidak 
menampakkan kecuali satu mata saja. Beliau menyebutkan 
orang yang mengatakannya : Telah memberitahukan kepada 
saya Ali, dia berkata Abu Shalih 1 telah meberitahukan 
kepada kami, dia berkata Muawiyyah telah 
memberitahukan kepada saya dari Ali 2 dari Ibnu Abbas 
4&,firman-Nya,”Allah memerintahkan wanita wanita 
mukminat bila keluar dari rumah untuk suatu kebutuhan 
agar menutup wajah mereka dengan jilbab yang diulurkan 
dari atas kepalanya dan hanya menampakan satu mata 
mereka saja 3 

■S Ya’qub telah memberi tahu saya, dia berkata Ibnu 
TJlayyah telah memberi kabar kami dari Ibnu Aun dari 
Muhammad dari Ubaidah 4 dalam firman-Nya,” Hai Nabi 



1 Abu Shalih Al Mishri Abdullah Ibnu Shalih, padanya ada kelemahan, At Taqrib 1/423. 

2 Dia adalah Ali Ibnu Abi Thalhah, yang diperbincangkan oleh sebagian para Imam, dia 
tidak pernah mendengar dari Ibnu Abbas, bahkan tidak pernah melihatnya, dan telah 
dikatakan bahwa diantara keduanya ada Mujahid, lihat dicatatan kaki tentang hal ini. 

3 Sanadnya hasan sebagaimana yang dinyatakan oleh Syaikh Abdul Oadir Habibullah As 
Sindiy, lihat Raful Junnah Amama Jilbabil Mar’ah Al Muslimah Fil Kitab Was Sunnah Hal 
:1 38, Alsar ini mempunyai syahid yang kuat dengan sanad yang shahih dari Ubaidah As 
Salmaniy (pent). 

4 Para perawi dalam sanad ini adalah bagaikan gunung dalam ketsiqahan dan 
hapalannya. Ibnu Jarir adalah Al Halidh yang sangat terkenal ahli tafeir yang masyhur. 
Ya’qub adalah Ibnu Ibrahim Ad Dauqiy tsiqah. Ibnu Ulayyah adalah Ismail Ibnu Ulayyah 
seorang Imam besar lagi tsiqah. Ibnu Aun adalah Abdullah Ibnu Al Muzanniy seoarang 
alim yang tsiqah lagi kuat Sedangkan Muhammada adalah Ibnu Sirin seorang ulama 
tabiin. Ubaidah adalah As salmani imam yang tsiqah lagi zuhud, seorang diantara tabiin 
besar mukhadlram yang tsiqah lagi kuat Al Hafidh berkata dalam At Tahdzib : Syuraih Al 
Oadli bila mengalami kesulitan masalah, beliau bertanya dan meruju kepadanya 7/84, Al 
Imam Adz Dzahabiy berkala : Ubaidah Ibnu Amr As Salmaniy Al Muradiy Al Kuliy Al faqih 
Al ‘Alam, hampir menjadi sahabat, masuk islam di Yaman pada masa Futuh Mekkah, 
mengambil ilmu dari Ali, dan Ibnu Masud 4. Asy Sya’biy berkata : Beliau sejajar dengan 
Syuraih dalam keputusan. Al ‘Ajaliy berkata : Ubaidah adalah salah satu murid Ibnu 
Masud yang selalu mengajar dan memberikan fatwa kepada manusia. Ibnu Sirin berkata : 
Saya tidak pernah melihat orang yang lebih hati-hati dari Ubaidah, dan beliau itu banyak 



